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RORELAST ANTARA UMUR, LAMA RELUHAN, ETIOLOGI
TERHADAP DERAJAT BESAR HIDROKEL

Sentot Samiadii, Damsr Aryeo 3, Rifki HMuslin
Lab.Ilma Bedah FK UNDIP / RS.Dr Rariadi ™ ~—
SEMARANG

ABSTRAL
Bilakukan penelitian retrospekiif korelasi anmtara lasa

teluhan, etiologi dap uwmer terhadap derajal besar hidrokel yang
dirawat di RS dr ¥ariadi Semarang tahup 1938 - 1992,
Dari 1@! penderita didapathan, 16 (1%.84%) hidrokel kongenital dan
8% (84,164} hidrokel dapatan.

Didapatkan perbedaan yang  bermakna antara  etinlogi
dengan derzjat besar hidrokel, { P < B.85% )
fada hidrokel dapatan, 44 {51,748} hidrokel skroti dekstra, 27
{31.78%) sipizira, 14 {16.47%) dupleks,
Distribusi wpur, berkisar antara ¢ 122 bulan sebanyak 23 (27.86%)
sagpal  uper ¢ 849 bulan  sebamyak 19 crang  [32.33L).
Didapatkan perbedaan vyany tidzk hermazkna antara lama heluhan
dengan deraiat besar hidrohel P> 8.83,
Didapatkan Perbedaan yang tidak bersakna antara umer dengan
derajat besar higrokel P ) 8,85,
Fada hidrokel kongenital 8 (50.98%) hidrokel skroti dekstra, 7
{43,758) cinistra, | {.23%} dupleks.
Didapatkan perbedaas ysng tidak bermakna antara lasa keluhan
dengan derajat becar hidrokel P ¥ 8,85,
Didapatkan perbedaan yang tidak bermakna antara usur dengan
derajat besar hidrokel F ¥ 8.85.

PENDAHULUAN

Yidrokel testis merupskan suatu penimbunan atan teriumpuknys
cairan serous diantara kedus lapisan tunikg vaginalis vang
Jumlahnya melebini dari normal,terjadinya dapat secara
lambat staupun spontan. Normal hanya beberapa tefes.( 1, 2 )
Insiden, 90% penderits hidrokel testis terjadi pada pria
aetelsh deksde ke 2. Di negara-negara tropis 7.5% iski~1laki
vang menderita hidrokel testis kemungkinan disebabkan oleh
kerens parsasit serta penyakit infeksi seperti orchitis,
limphadenitis, epididimitis. Menurut Daniel Lokolo dkk ( 1877




3, diperkirskan 25.768% penderitz hidrokel di Rotamadya
Semarang disebsbkan oleh filaria.( 3 ). Besarnya hidrokel
testis dikelompokkan menjadi derajat I sampai VI.

Tujuan penelitian ini adalsh mengetahui apskah terdapat
hubungan antara umur, lama keluhan, etiologi terhadsp dersjat
besarnya hidrokel.

TINJAUAR PUSTAEA
Etiologi ( 1, 2 )
a. Kogenital
b. Dapatan : - idiopatik

- traumsa

~ infeksi akut dan kronik

-~ heganassn

- parasiti

- sumbstan sistim vena dan limphe
Derajat pembesaran hidrokel ( ¢ )
Menurut Tischler (1971), Pajang testis normal dapst mencapai
5 c¢m. Sehinggas penimbunan cairan disekitar testis, disebnt
hidrokel testis apabila panjang testis vang membessr sekurang
kurangnya 8 on.
Tischler mengemnkakan pembsgian hidrokel menurnt tingkat
perkembangannya sbb

1, Belum manifest

Derajat I : terjadi pembengkalkan funikulns
spermatikus.
Derajat IT : HIdrokel kecil, penimbunzn cairan

sepanjang funikulus spermatikus
dan limpokel distzs testis.

Ukuran < B8 cm atan » 8 cn tanpa
teraba cairan.

2. Sudah manifest. )
Dersajat ITY : Panjang hidrokel 8 - 8 com.
Derajat iV : Panjang hidrokel 8 - 11 em.
Derajat ¥V : Panjang hidrokel 11 - 15 cm.
PDengan gangduan sktivitas.
Derajat ¥ : Panjang hidrokel > 15 em.

Dengan gangguan serins aktivitss
sehari-hari. ‘




BAHAN DAN CARA
a. Rancangan penelitian : studi retrospektif.
b. Sampel, seluruh penderita hidrokel testis vang dirswat

dan dilakukan tindakan di RS. dr RKariadi Semarang dalan
kurun waktn 1887 - tQaz,

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian. dindi bomi mandarstban 1@1 sampel penderita

hidrokel yang dirawst dan dilakuksn tindaksn di RS.dr Karisdi
Semarsng pada periode 1987 - 1992.

Variabel vyang aksn diteliti adalah variabel umur, etiologi,

lama keluhan dan dersjat besarnya hidrokel, S

TABEL 1. DISTRIBUSI LOKASI HIDROKEL BERDASARKAN ETIOLOGI.

et e ) e e . A Lt e e e o = T . . Ay v ———

H H Etiologi ! !

t | i i

] | i e

i Lokasi | Kongenital | Depatan | Total |

fmm————— o e e e Fomm - i

i Kanan |} : 44 ! 52 !

' Kiri ! ! 27 : 34 :

i Duplek | i 14 ! 15 t

SR ——— e e o

! Totsl ! 15 i 85 ! i1 H

TABEL 2. DISTRIBUSI UMUR BERDASAREAN ETIOLOGI

! ! Etiologi ! E
i e e : i
; Umer klss | Kongenitsl | Dapatan | Total |
e e e . — — — — —— —  —— ————— e e
i 12@¢ bulsn | 11 : 23 ' 34 H
i 248 bulsn |} 5 H 4 H 9 !
! 368 bulan | 2 ' 8 ! 8 H
i 489 bulan | @ ! 8 ! 8 !
' 888 bulan | %] ; 8 :‘ 8 H
! 7260 bulasn | @ ! 15 H 15 !
{ 848 bulan | @ ; 19 ' 19 !
—,——— e — e
i Total i 18 ! 85 ! 181 i




TABEL 3. DISTRIBUSI LAMA KELUHAN BERDASARKAN ETIOLOGI.

{ Lama keluhan ' Etioclogi H !
: : ___________________________ 1 1
E klas { Kongenital | Dapatan ; Total ;
e e B
i 120 bulan ! 13 ! 77 ' =17] !
i 242 bulan ! 3 ' 8 ; 11
________________ e e
i Total ! is ! 85 ' 1841 H

TABEL 4. DISTRIBUSI DERAJAT BESAR HIDROKEL BERDASAREAN

ETTOLOGY .

E——EEEQZSQE__? _____________ persiat 1 |
% L 2 T ST totar |
| Kongenital | 8 | s 1 @ 1 @ 1 @ 1 1 |
| Dapatan 1 @ 1% 12 115 1T i 88
| Total {8 138 |25 ! 15 ! 17 ! 1@l !

Pada kelompok kongenital didapatkan 18 orang penderits dengan
rata-rats derajat 1.5,minimal derajst 1, maksimal dersjat 2.
Rata-rata lzma keluhan 38.25 bulan, minimal lsma keluhasn 3
bulan, maksimal 144 bulan dan rsitsa-rata umur 83.25 bulan,
umnr minimal 4 bulan , maksimsl 26 tahun. Pada Lkelompok
dapatan terdapst B85 penderits, rata—rata' derajat  3.Z8,
minimal derajst 2 dan maksimal derajat 5. Rata-rata lama
keluhan 57.5 bulan, minimal lama keluhan 1 bulan dan maksimal
78 bulan. Umur rata-r»ata 484.12 bulan. Penderita termuda

beraumur 6 tsahun tertus beruvmur 79 tzhun.

Dengan uvji statistik ( 4F »} antars kelompok etiologli satas
dasar derajat besar hidrokel.

Didspatkan perbedsan yvang bermakna antars kelompok etiologi
atas dasér derajat besar hidrokel.

ChiZz = 4.891, Prob » ChiZ = @.047

Psada penelitian ini kami memisahkan hidrokel skroti

berdsszsarkan etiologl.




HIDROREL SEROTI EKONGENITAL
TABEL 5 . EKORELASI UMUR DENGAN DERAJAT BESAR HIDRDKEL

i Unur klas E Derajat i Total !
f [ : }
: ! 1 { 2 i i

———————————— e e
128 bulan ! 8 ! 3 ! 11 K
i 248 bulan | @ H 5 ! 5 /

____________ e e
i Total ! 8 ! : 18 :

Pada tsbel 5 Dengan uji statistik beds mean { 3P )
antars kelompok umur dengan dasar derajat besarnya hidrokel.
Tidak didapatksan perbedsan “mesn’ vyang bermaknsa antars
kelompok umur dengan dasar derajst hidrokel.

P = 8.3816 ( P » 2.85 )

TABEL. 6 . EORELASI LAMA EKELUHAN DENGAN DERAJAT BESAR

: HIDROEREL
? Lama keluhan 5 Derajat : H
__________________ 1 1

E klas E 1 : 2 | Total |

I pm o
! 128 bulan ! 8 ! 5 ! 13 !

' 240 bulan ! @ ! 3 : 3 '

————————————————— +-.-...-.--.....-------—--————.————+—--——-—-——-——--——-
i Total : 8 ' 8 : 18 !

Pada tabel 6 . Dengen uji statistik beda mean ( 3D Y santara
kelompok lamsa keluhan dengan dasar dersjat besar
hidrokel. Tidsak didapatkan perbedaan "'mesn’ antara kelompok
lams Lkeluhan dengan dasar derajsat hidrokel.P = 1,888 ( P >

@.85 >

HIDROKEL SKROTI DAPATAN
TABEL 7. KORELAST UMUR DENGAN DERAJAT BESAR HIDROKEL

! : derajat 1 i
t 1 o o e e ] !
! Umor klas | 2} 3 | | 5 | Total |
b - e ——— o —

| 12 bulan ! 18! 1 ! 3 { @ | 23
| 240 bulan | 1! 1 t @ ' 2 4 1
! 388 bulan { 1! 3 | 1 { 3 | g !
| 48@ bulan ! 1! @ ! 2 ' B g8 i
| 60@ bulan | @ ¢ 4 1 3 | 1 | g !
| 72@ bulan ! 3! 8 1 3 ! 3 15 |
| 840 bulan ! 3 ! 18 ¢ 3 | 3 | 19 |
s b e e R Fm—m———————— e — — Fm e ————— i
P Total t 28 1 25 ! 15 ! 17 | 85

Tabel 7. Dengsn nii statistik ( 4F ) antara kelompok uamur
dengan dassr derajst besar hidrokel. ChiZ = @.378, P > Chiz
= @.4808 :




TABEL 8. KORELASI LAMA KELUHAN DENGAN DERAJAT BESAR HIDROREL

| R berajat | E
{ Lama keluhan | 2 ! 3 ! 4 ! 5 | Total |
lag butan {26 122 11z 4 a7 1 7 1
i 248 bulan P2 P03 3 B | 8 H
Ctotar V2 125 115 1 171 e

Tabel 8.Dengan unji statistik ( 4F Y antarz lams keluhan
dengan derajalt besar hidrokel. Tidak didapatkan perbedaan
bermskna antars kelompok lams keluhsan dengan dasar kelompok
dersajat besar hidrokel. B
chi2 = 3.13 , P > ¢hiZz = &.187

PEMBICARAAN

Pads penelitian kami didapathkan 1#¢1 penderita hidrokel
skroti terdiri astas 18 (- 15.84% ) penderita hidrokel skroti
kongenital dan 85 ( 84.18% )} penderita hidrokel skrotil
dapstan. Di kepustakasn disebutkan 88% penderita hidrokel di
negara tropis disebabkan oleh filaria, Jjuga Daniel Lokolo dkk
( 1977 ) mendapatkan angks filsria di Kotamadys Semarang
sebesar 25.78%. Melihat angka tsb, tidak menutup kemungkinan
Filsria mernpsksn penyebab utams hidrokel skroti pada kasus
vang kami teliti. Meskipun data yang kami peroleh seluruhnya
mernpakan kasus idiopatik,
Lokasi hidrokel terbanyak pada skrotum kanan baik pads
hidrokel skroti kongenitsl msupun dapatan, 52 penderita (
51.49% ). Mengapa hidrokel skroti kongenital banyak pada sisi
kanan dspatan diterangksn berdasarkan proses penurunaﬁ testis
pada mssa janin, dimana penurunan testis ksnan terjadi
setelsh penurunan testis kiri. Sehingga, kelainan kongenital
lebih gering terjadi peda sisi kanan.
Sedsngkan hidrokel skroti dapatan , tidak ads hkepustakaan
vang menyebutkan‘hidrokel skroti lebih banysk terjadl pads
sisi kanan.

Uji statistik antara kelompok etioleogi atas dasar

derajat beszrnya hidrokel. Didspatkan perbedasan vang

B




bermakna dalam derajat pada kelompok kongenital dan dapatan.
ChiZ2 = 4.881, P > Chi2 = 6.647 ( P < @.85 3
Hidrokel terjadi oleh karena tidak terdapatnya keseimbangan
antara produksi dan absorbsi.

Pada hidrokel komuonikan, tidakKBisertai adanya kelainan pada
sistim limpe dan vena, sehingga sistim absorbsi masih bsik.
Maksa derajat hidrokel yang terjadi adalsh kidrokel vang belum
manifes. .

Sedengkan pada hidrokel skroti dapatan, disebabkan oleh
karena adanya kerusskan sistim limpe dan vensa ataupun
produksi cairan vyang berlebihan, sehingga akan terjadi
penimbunsan cairan di cavum skroti. oo

Maka secara logika, derajatnya makin lama makin meningkst.
Pada kelompok hidrokel skroti kongdenital.

Dengan uji statistik 3D anters kelompok umur dengan dassr
derajat bessr hidrokel, ternyats tidesk didspstkan perbedasan
vang Lidak bermakna antzara kelompok umur dengsan derajat besar
hidrokel.( P > 3.65 )}

Hal ini menunjukkaen bahwa makin tus nmur renderita
mendapathan kelainan hidrokel, dersjat besarnyz hidrokel
hanvas sedikit meningkat atsu tidask meningkat sams sekali.
Sedangkan uji statistik antaras kelompok lama keluhan dengan
dasar derajat besar hidrokel, didapatkan perbedsan yang tidak
bermakns antars kKelowmpok lama keluhan dengan derajat besar
hidrokel. ( P > .65 )

Berdasarkan ujil statistik tsb, maka berapa lamapun penyakit
tsb diderits dersjst besar hidrokel tidak bertambah.

Hzl ini dapat terjadi oleh karena hidrokel skroti kongenital
atsu hidrokel komuniksn, timbul oleh karens adanya defek pada
procesus vaginalis peritonii berups kegsgsalan obliterasi
tanpa disertail sdanya kerussksan pada sistim limpe dan vena.
Pada kelompok hidrokel skroti dapatan.

Uii ststistik 4F antara kelompok umur dengan dasar derajat
besar hidrokel. Didapatkan perbedasn vyang tidsk bermakns
antara kelompok umur dengan derajat besar hidrokel. ChiZ =
@.378, P > Chiz = @.@8@ ( P > .85 )

Jsdi psda pads kelompok hidrokel dapatan, derajat besgar




hidrokel tidak dipengaruhi oleh umur penderita. Makin tua
umur penderits menderits hidrokel derajat besar hidrokel
tidak bertambsh berat. )
Sedangkan korelasi antara lama keluhsn dengan dasar derajat
besar hidrokel. Didapstkan perbedasn yang tidak bermskna
antara lama kelnhan dengan derajat besar hidrokel.

Chiz = 3.134, P > chiZ = @¢.167 ( P > @.45 )

Jadi derajat besar-- hidrokel tidak dipengaruhi oleh lams
keluhan. Makin lama keluhan diderita deraist besarnya
hidrokel tidak bertambah.

RINGEASAN

Telah dilakokan penelitian secara retrospektif penderita
hidrokel skroti yang dirawat di RS.Dr Kariadi semarang selans
pereiode 1887-1892. Sejumlsh 181 penderita terdiri =tas 18
penderita hidrokel skroti kongenital dan 85 penderits
hidrokel skroti dapstan.

Terdapat perbedaan yang bermakna sntara eticlogi dengsn
derajat besar hidrokel. ChiZ2 = 4.981, P » chi2 = @.847 ( P <
@.a5 >

Padsa hidrokel skroti kongenital, derajat rata-rats
1.5, minimal derajast 1 dan maksimal dersjat 2. Umur rasta-ratsa
83.25 bulan, umur termudza 4 bulsn dan tertna 28 tahun dan
rata-rata lama keluhsan 38.25 bulan, minimal lama hkeluohan 3
bulan dan terlamaza 144 bulan.

Tidak didapatkan perbedsan vang bermskna snitsra lams keluhan
dengan dersajat besar hidrokel. ( P » @.85 )

Tidak didapsatksasn perbedasn vang bermakns antars umur dengsan
derajsat besar hidrokel. ( P > @.85

Pada hidrokel skroti dapatan. Derajsat rats-rats 3.28, minimsl
derajat 2 maksimal dersjat 5. Umur rata~ratsa 494 .12
bulan,termuda 8 tahun dan tertus 79 tahun . Lams keluhan
rata-rata 57.5 bulan, 1 bulan dan terlams 78 bulan.

Tidsk didspsatksn perbedsasn vang bermakna antsrz umnr dengan
derajst besar hidrokel. ChiZ = ©.378, P > ChiZ = @.088 ( P »
@.85 >

Tidak didapaitkan perbedssn yang bermakna sntara lama keluhan
dengan dersjat besar hidrokel. ChiZ = 3.134, P > ChiZ = @.1647
( P >» &.85 T




